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Abstrak
Program Desa Ramah Perempuan dan Peduli Anak (DRPPA) yang bertransformasi menjadi Ruang Bersama Indonesia (RBI) memiliki potensi strategis sebagai platform pembangunan desa yang mengintegrasikan berbagai aspek penting yaitu pemberdayaan perempuan, ketahanan keluarga, perlindungan anak, dan penguatan partisipasi masyarakat. Aspek-aspek ini berhubungan dengan akses terhadap sumber daya, pemenuhan gizi, penghidupan, pembagian kerja, serta relasi kuasa dalam rumah tangga dan komunitas, yang menjadi pilar penting dalam sistem pangan berkelanjutan. Penelitian ini menganalisis kontribusi DRPPA–RBI di Sulawesi Selatan dalam mendukung pembangunan sistem pangan berkelanjutan menggunakan kerangka analisis gender Moser, khususnya melalui identifikasi kebutuhan gender praktis dan strategis. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Temuan dalam penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan gender praktis perempuan dalam sistem pangan terutama berkaitan dengan akses terhadap pangan bergizi, layanan kesehatan dan gizi, sumber daya produktif, pengetahuan, teknologi, serta peluang ekonomi berbasis pangan lokal. Pemenuhan kebutuhan tersebut dapat memperkuat kapasitas perempuan dalam produksi, pengolahan, konsumsi, dan pengelolaan pangan keluarga. Namun, pendekatan yang hanya berorientasi pada kebutuhan praktis berisiko mempertahankan konstruksi bahwa perempuan merupakan penanggung jawab utama pangan, gizi, pengasuhan, dan pekerjaan domestik. Oleh karena itu, DRPPA–RBI perlu diarahkan pula pada kebutuhan gender strategis melalui peningkatan agensi, akses dan kontrol perempuan atas sumber daya dan pendapatan, partisipasi dalam pengambilan keputusan desa, kepemimpinan perempuan, serta redistribusi kerja perawatan antara perempuan dan laki-laki. Pelibatan laki-laki dalam pengasuhan dan pemenuhan gizi keluarga menjadi salah satu pintu masuk penting untuk mengubah norma gender yang tidak setara. Melalui penelitian ini disimpulkan bahwa DRPPA–RBI berpotensi berkontribusi tidak hanya terhadap ketahanan pangan dan gizi keluarga, tetapi juga terhadap transformasi relasi gender yang menjadi fondasi bagi sistem pangan lokal yang lebih inklusif, adil, resilien, dan berkelanjutan di Sulawesi Selatan.
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